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RINGKASAN 

ALVIANA INAS AZIZAH. Efek Limpahan dari Polusi Udara dan Kerugian 

Ekonominya di Aglomerasi Urban Jabodetabek. Dibimbing oleh YUSMAN 

SYAUKAT dan PINI WIJAYANTI. 

Bahaya yang ditimbulkan polusi udara terhadap kesehatan masyarakat urban 

dan perekonomian tidak dapat diabaikan. Polusi udara tidak hanya menimbulkan 

ancaman yang signifikan terhadap kesehatan publik, namun juga menimbulkan 

beban ekonomi yang besar. Dampak buruk terhadap kesehatan publik dari polusi 

udara seperti penyakit dan kematian dini yang disebabkan oleh polusi udara dapat 

menyebabkan peningkatan biaya kesehatan, penurunan produktivitas, dan 

penurunan produksi di masa depan. Implikasi polusi udara terhadap perekonomian 

dan kesehatan publik tersebut menjadi kekhawatiran besar, khususnya di wilayah 

aglomerasi urban seperti Jabodetabek yang diindikasikan memiliki kualitas udara 

buruk seperti tingginya tingkat konsentrasi PM2.5. Selain itu, indikasi adanya 

ketergantungan spasial dari konsentrasi PM2.5 di wilayah aglomerasi urban dapat 

memperburuk risiko kesehatan masyarakat, dimana berpotensi menghambat upaya 

pengendalian polusi dan menimbulkan potensi tambahan biaya kesehatan publik 

dan kerugian ekonomi di wilayah tersebut. 

Penelitian ini berusaha mengisi gap pada analisis spasial dari penelitian 

sebelumnya mengenai analisis spasial polusi udara khususnya untuk kasus 

Jabodetabek. Oleh karena itu penelitian ini memiliki tujuan membuktikan eksistensi 

dari ketergantungan spasial dari konsentrasi PM2.5, menguraikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi konsentrasi PM2.5, menganalisis jalur transmisi efek limpahan PM2.5 

dan mengestimasi kerugian ekonomi dari PM2.5 dan efek limpahannya pada 

aglomerasi urban Jabodetabek.  

Terdapat tiga alat analisis untuk mencapai tujuan-tujuan dalam penelitian ini 

yakni spatial dependency test untuk membuktikan eksistensi ketergantungan 

spasial, spatial econometric analysis untuk menguraikan faktor penentu dan jalur 

transmisi efek limpahan PM2.5, dan valuasi ekonomi cost of illness untuk 

mengestimasi kerugian ekonomi dari PM2.5 dan efek limpahannya. 

Hasilnya ditemukan adanya ketergantungan spasial pada rata-rata tahunan 

konsentrasi PM2.5 di Jabodetabek, yang mana menunjukkan adanya pola clustering 

pada tingkat konsentrasi PM2.5 antar kota di Jabodetabek. Hasil studi pada 

penelitian ini juga mengungkap bahwa Kota Depok diidentifikasi sebagai 

episentrum kawasan kluster konsentrasi PM2.5 tinggi di Jabodetabek. 

Selain itu, hasil penelitian menemukan adanya efek limpahan positif yang 

signifikan dari pada 13 kota dan kabupaten di Jabodetabek. Hasil studi penelitian 

ini mengungkap adanya peningkatan konsentrasi PM2.5 sebesar 8,2% di suatu kota 

saat kota-kota Jabodetabek di sekitarnya mengalami peningkatan tingkat PM2.5 

sebesar 10%.  

Beberapa faktor yang mempengaruhi konsentrasi PM2.5 di Jabodetabek, 

antara lain transportasi, industri sekunder, tutupan hijau, dan frekuensi hari hujan. 

Hasil penelitian menemukan adanya korelasi positif yang signifikan dari 

kepemilikan kendaraan roda empat, peran industri sekunder dalam perekonomian 

terhadap konsentrasi PM2.5 yang artinya transportasi dan industri berperan 

mempengaruhi konsentrasi PM2.5 dari kota dan kabupaten di Jabodetabek. Hasil 



 

 

penelitian juga mengungkap sektor transportasi diketahui mempunyai dampak yang 

lebih tinggi terhadap konsentrasi PM2.5 dibandingkan sektor industri sekunder. 

Analisis spasial dalam penelitian ini menyoroti bahwa efek limpahan PM2.5 

di Jabodetabek tidak sepenuhnya tidak dapat dikendalikan, karena efek limpahan 

PM2.5 di Jabodetabek tidak hanya dipengaruhi oleh proses difusi yang bergantung 

pada kecepatan dan arah angin, namun juga oleh mobilitas emisi dari mobile 

sources yakni sektor transportasi. Oleh karena itu, langkah-langkah untuk 

mengendalikan emisi dari mobile sources emissions dapat membantu mengurangi 

efek limpahan dari PM2.5. 

Dampak efek limpahan positif dari PM2.5 ini berpotensi menimbulkan 

tambahan kerugian ekonomi rata-rata sebesar Rp19,0 miliar rupiah atau setara 

dengan 9,6% dari total kerugian ekonomi akibat PM2.5 di Jabodetabek tahun 2022. 

Tambahan kerugian ekonomi ini membuktikan adanya konsekuensi pada ekonomi 

akibat efek limpahan dari konsentrasi PM2.5.  

Kerugian ekonomi yang dihitung dalam penelitian ini meliputi biaya 

langsung, seperti biaya kesehatan akibat penyakit-penyakit terkait PM2.5, dan biaya 

tidak langsung, seperti kerugian pendapatan di masa depan akibat mortalitas 

prematur yang disebabkan oleh PM2.5. Hasil estimasi tambahan biaya langsung 

sebesar Rp1384 juta menunjukkan bahwa pemerintah perlu mengalokasikan dana 

lebih besar untuk membiayai biaya kesehatan publik akibat efek limpahan PM2.5. 

Selain itu, pemerintah juga berpotensi mengalami kerugian tambahan sebesar 

Rp17,7 miliar pada PDRB masa depan akibat kematian dini yang disebabkan oleh 

efek limpahan PM2.5 yang diterima dari kenaikan konsentrasi di kota sekitarnya. 

Hasil dari estimasi tambahan kerugian ekonomi ini menekankan pentingnya 

mengambil langkah-langkah proaktif untuk memitigasi dampak limpahan PM2.5. 

Hasil penelitian ini menggarisbawahi bahwa kebijakan bersama oleh kota dan 

kabupaten di Jabodetabek pada semua bidang untuk mengendalikan konsentrasi 

PM2.5 dan efek limpahan dari PM2.5 terutama terkait dengan kebijakan kontrol lalu 

lintas dan evaluasi pada transportasi publik dapat menjadi solusi menurunkan 

konsentrasi PM2.5 di Jabodetabek. Dorongan terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

pergeseran struktur industri menjadi ke industri tersier juga dapat menjadi solusi  

untuk memperbaiki kualitas udara di Jabodetabek dengan syarat menekankan 

pembangunan perkotaan yang seimbang dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: additional health cost, cost of illness, health cost assessment, PM2.5, 
spatial effect. 

 

 

 

  

 



 

 

SUMMARY 

ALVIANA INAS AZIZAH. Spillover Effect of Air Pollution and Its Economics 

Loss in Jabodetabek Urban Agglomeration. Supervised by YUSMAN SYAUKAT 

and PINI WIJAYANTI. 

The detrimental impact of air pollution on urban public health and the 

economy cannot be overstated. Not only does air pollution pose a significant threat 

to public health, but it also imposes a substantial economic burden. The adverse 

effects on public health lead to increased healthcare expenses, reduced productivity, 

and a decline in future production due to disease and premature mortality caused 

by air pollution. This proves to be a major concern, particularly in urban 

agglomerations like Jabodetabek, where high levels of PM2.5, indicating poor air 

quality, present a prevalent issue. The spatial effects of PM2.5 concentrations in 

urban areas exacerbate the public health risk, potentially impeding pollution control 

efforts and resulting in increased public health costs across regions. 

This study aims to fill the gap in spatial analysis in previous research related 

to air pollution, focusing on Jabodetabek. The research seeks to confirm the 

existence of spatial dependence of PM2.5 concentrations, identify the factors 

influencing PM2.5 concentrations, analyze the transmission pathways of PM2.5 

spillover effects, and estimate the economic losses from PM2.5 and its spillover 

effects in the densely populated urban area of Jabodetabek. 

To achieve these objectives, three analytical tools will be used: a spatial 

dependency test to establish the existence of spatial dependence, spatial 

econometric analysis to identify the determining factors and transmission pathways 

of the PM2.5 spillover effect, and economic cost of illness valuation to estimate the 

economic losses from PM2.5 and its spillover effects. 

The results indicated a spatial dependence on the annual average PM2.5 

concentration in Jabodetabek, showing a clustering pattern in PM2.5 concentration 

levels among cities in Jabodetabek. The study also identified Depok City as the 

epicenter of the high PM2.5 concentration cluster area in Jabodetabek. 

Additionally, the research found a significant positive spillover effect in 13 

cities and districts in Jabodetabek. It revealed an 8.2% increase in PM2.5 

concentrations in a city when the surrounding Jabodetabek cities experienced a 10% 

increase in PM2.5 levels. 

Several factors were found to influence PM2.5 concentrations in Jabodetabek, 

including transportation, secondary industry, green cover, and frequency of rainy 

days. The study revealed a significant positive correlation between four-wheeled 

vehicle ownership and the role of the secondary industry on PM2.5 concentrations, 

indicating the impact of transportation and industry on influencing PM2.5 

concentrations in cities and districts in Jabodetabek. 

The spatial analysis highlighted that the PM2.5 spillover effect in Jabodetabek 

is influenced by both diffusion processes dependent on wind speed and direction 

and the mobility of emissions from mobile sources, particularly the transportation 

sector. Measures to control emissions from mobile sources could help reduce the 

spillover effects of PM2.5. 

The study also estimated additional economic losses of an average of IDR 

19.0 billion, equivalent to 9.6% of the total economic losses due to PM2.5 in 



 

 

Jabodetabek in 2022, emphasizing the economic consequences of the spillover 

effects from PM2.5 concentrations. 

The economic losses calculated in this study include direct costs such as 

health costs due to PM2.5-related diseases, and indirect costs such as future income 

losses due to premature mortality caused by PM2.5. The estimated results indicate 

that the government needs to allocate more funds to finance public health costs and 

may experience additional losses of IDR 17.7 billion in future GRDP due to 

premature deaths caused by the spillover effects of PM2.5 received from increasing 

concentrations in surrounding cities. 

The study suggests joint policies by cities and districts in Jabodetabek to 

control PM2.5 concentrations and the spillover effects, particularly related to traffic 

control policies and the evaluation of public transportation, as potential solutions to 

reduce PM2.5 concentrations in Jabodetabek. Encouraging economic growth and 

shifting the industrial structure to the tertiary industry could also help improve air 

quality in Jabodetabek, emphasizing balanced and sustainable urban development. 

Keywords: additional health cost, cost of illness, health cost assessment, PM2.5, 
spatial effect 
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